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Motto 

Kegagalan, rintangan, halangan dan kesalahan hanya 
dapat diatasi dengan keteguhan hati yang dipero/eh 
dari hasi/ proses be/ajar. 

(Sun Tzu) 

Kupersembahkan untuk kedua orang 
tuaku, saudari, orang yang kucintai, 
teman-teman yang kukasihi, dan 
almamater. 
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena berkat rahrnat-Nya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagairnana 

mestinya. 

Penulisan skripsi ini mengambil judul Analisis Kemungkinan 

Penerapan Sustainability Reporting pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bah, Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan 

Teori, Bab III Gambaran Umum PT Pusri, Bab IV Pembahasan, dan Bab V 

Kesimpulan dan Saran. 

Data utama yang digunakan adalah data primer perusahaan yang 

diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi sumber-sumber 

yang berkaitan dengan penelitian. 

Basil penelitian menunjukkan bahwa usaha dan program yang telah 

dilaksanakan oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang untuk mendukung 

keberlangsungan perusahaan, lingkungan dan sosial masyarakat di sekitarnya 

mempunyai kemungkinan untuk dipertanggungjawabkan dalam sustainability 

reporting. Kemungkinan tersebut dilakukan dengan melakukan klasifikasi 

aktivitas PT Pusri yang berdampak pada keberlangsungan perusahaan dan 

stakeholders ke dalam inti dari aspek economic performance indikator ekonorni 

G3 Guidelines sebagai pedoman pelaporan sustainability reporting. 

Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi acuan untuk penelitian dan 

pengembangan selanjutnya dari perwujudan konsep akuntansi sosial ekonorni 

melalui penerapan sustainability reporting pada perusahaan-perusahaan lain yang 

memiliki dampak besar terhadap keberlangsungan stakeholders. 
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Analisis Kemungkinan Penerapan Sustainability Reporting 
pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kemungkinan penerapan 

sustainability reporting sebagai perwujudan konsep akuntansi sosial ekonomi 

pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dari PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang yang berdampak pada keberlangsungan perusahaan dan stakeholders 

khususnya lingkungan dan sosial masyarakat memiliki kemungkinan untuk 

dipertanggungjawabkan ke dalam sustainability reporting. Kemungkinan tersebut 

dilakukan dengan mengaplikasikan aktivitas tersebut ke dalam pedoman 

internasional sustainablity reporting G3 Guidelines, indikator kinerja ekonomi, 

aspek economic performance beserta inti-intinya. 

Sebagai induk dari holding company BUMN pupuk Indonesia, PT Pusri 

diharapkan menjadi role model penerapan sustainability reporting bagi BUMN 

dan perusahaan-perusahaan lain di Indonesia. Selain itu, untuk mendukung 

kelancaran penerapan sustainablity reporting di Indonesia, National Center for 

Sustainability Reporting (NCSR) hendaknya segera . menerbitkan standar 

pelaporan sustainability reporting yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi 

yang ada di Indonesia. 

Kata kunci: sustainablity reporting, 03 guidelines, indikator kinerja ekonomi, 

aspek economic performance. 
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The Possibility of Applying Sustainability Reporting Analysis 

on PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

ABSTRACT 

The objective of this research is to know about the possibility of applying 

sustainability reporting as a realization of socioeconomic accounting concept on 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Research finding has shown that the activities from PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang which imply on company's sustainability and stakeholders especially 

environment and the society has a possibility to be accountable on sustainability 

reporting. That possibility can be done by applying those activities onto 

international sustainability reporting G3 guidelines, economic indicator 

performance, economic performance aspect with cores. 

As a parent company of fertilizer in Indonesia, PT Pusri is expected to be a 

role model on applying sustainability reporting for other private and public 

companies in Indonesia On the other hand, to support the implementation of 

sustainability reporting in Indonesia, National Center for Sustainability Reporting 

(NCSR) should publish the standardization of sustainability reporting adjusted to 

the condition and situation in Indonesia as soon as possible. 

Keywords: sustainablity reporting, international sustainability reporting G3 

guidelines, economic indicator performance, economic performance aspect 

xiii 



1.1. Latar Belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Fokus dari akuntabilitas korporasi masih terkonsentrasi atau berorientasi 

pada para pemegang saham (stockholder). Praktek ini akhimya memunculkan 

dilema tersendiri karena sesuatu yang telah diraih oleh suatu entitas bisnis 

sebagian dikembalikan ke para pemegang saham dan manajemen dalam 

bentuk pemberian deviden, bonus clan bentuk-bentuk prestasi lainnya. 

Tentunya hal ini tidak harus terjadi, jika berbagai pihak sadar bahwa 

kesinambungan hidup suatu usaha (going concern of entity) tidak hanya 

bergantung pada pengelolaan yang dilakukan oleh manajemen dan peran serta 

pemegang saham. Inisiatif kebijakan dan tata kelola suatu bisnis pada masa 

mendatang harus lebih memperhatikan pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholders), baik internal maupun ekstemal perusahaan. 

Saat ini, stakeholders yakin bahwa aspek-aspek keuangan belum cukup 

untuk digunakan sebagai landasan bagi pengambilan keputusan bisnis. 

Korporat yang ingin tetap hidup tidak cukup hanya memperhatikan laba atau 

net earning saja, yang dikenal dengan the bottom line. Mereka juga harus 

memperhatikan dua bottom line lainnya yang lebih dikenal dengan the triple 

bottom line. The triple bottom line terdiri dari akuntabilitas keuangan bisnis 

yang tercermin dalam net earning, tanggung jawab sosial, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 



Tekanan dari stakeholders agar perusahaan mengukur dan melaporkan 

performa sosial clan lingkungan mereka seperti halnya dengan pelaporan 

keuangan semakin meningkat dewasa ini. Pengungkapan tersebut menjadi cara 

bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan bentuk akuntabilitasnya kepada 

para stakeholders. Perusahaan dituntut untuk mempublikasikan apa dampak 

dari aktivitas yang mereka lakukan pada sosial masyarakat clan lingkungan 

serta usaha-usaha apa yang telah mereka lakukan untuk meningkatkan kualitas 

sosial masyarakat dan lingkungan di sekitarnya 

Di Indonesia sendiri, masalah lingkungan clan sosial masyarakat sudah 

mencuat sebagai masalah yang sangat serius. Terjadinya kerusakan habitat 

yang berkepanjangan di sekitar area penambangan di Papua Barat oleh PT 

Freeport Indonesia telah mendapat kritik dari dunia internasional. Selain itu, 

warga di Sumatera Utara dan banyak organisasi nonpemerintah juga pernah 

memprotes PT Inti Indorayon Utama atas aktivitas mereka di Porsea, 

Sumatera Utara 

PT Newmont Minahasa Raya juga mendapat kecaman atas pembuangan 

limbah di perairan Teluk Buyat, Minahasa, Sulawesi Utara yang menyebabkan 

habitat termasuk masyarakat di sekitarnya menderita gangguan kesehatan. 

Selain itu, kasus eksploitasi tambang berlebihan oleh PT Lapindo Brantas 

yang menyebabkan semburan lumpur panas keluar dari permukaan bumi dan 

tak kunjung berhenti sampai sekarang telah mengakibatkan sebagian wilayah 

di sekitarnya terendam lumpur termasuk perumahan warga sekitar. 

Semua hal di atas tentunya memperburuk citra perusahaan, baik di 

Indonesia sendiri maupun di dunia internasional. Stakeholders, khususnya 
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para investor akan berpikir dua kali untulc kembali berinvestasi di perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang tidak mendapat dukungan dari pemerintah dan 

masyarakat luas, sudah pasti tidak akan bertahan dalam bisnis. 

Dengan semakin meluasnya keprihatinan akan dampak buruk yang 

ditimbulkan perusahaan terhadap masalah sosial dan lingkungan, akuntansi 

sosial ekonomi sebagai bidang yang mengungkapkan aktivitas sosial 

lingkungan perusahaan kembali menjadi topik yang hangat diperbincangkan. 

Akuntansi sosial ekonomi sendiri hingga saat ini terus mengalami 

perkembangan baik dalam metode pengukuran dan pelaporan, terutarna dalam 

kaitannya dengan aktivitas perusahaan yang berdampak pada keberlangsungan 

sosial dan lingkungan sekitarnya. 

Selama beroperasi perusahaan juga dituntut untulc memperhatikan 

kualitas sustainable development-nya. Perusahaan harus menjaga kelestarian 

lingkungan dan menjadi sentral pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat di 

sekitarnya. Melihat pentingnya informasi mengenai dampak. yang perusahaan 

lak.ukan terhadap lingkungan dan sosial masyarakat, muncullah paradigma 

baru dalam pelaporan perusahaan sebagai perwujudan konsep akuntansi sosial 

ekonomi yaitu sustainability reporting. 

Dalam sustainability reporting, bukan hanya aspek ekonomi yang 

dilaporkan tetapi juga aspek sosial dan aspek lingkungan. Selain itu, korporat 

juga harus mampu menjaga sustainability dari lingkungan dan sosial 

masyarakat dengan memaparkan program-program dan kinerja perusahaan 

atas pengembangan masyarakat (community development) dan pengembangan 
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Iingkungan ( environment development) yang telah clan akan dilakukan 

perusahaan di masa depan. 

Saat ini, sustainability reporting di Eropa sudah merupakan suatu 

kewajiban (mandatory). Namun, di Asia clan Indonesia khususnya, 

sustainability reporting masih bersifat sukarela (voluntary) dan di luar konsep 

laporan keuangan sehingga dibuat secara terpisah dari laporan keuangan. 

Walaupun masih bersifat voluntary, dengan semakin banyaknya stakeholders 

yang membutuhkan informasi mengenai sustainability suatu perusahaan, 

khususnya untuk kepentingan investasi, maka sustainability reporting menjadi 

suatu kebutuhan mendesak bagi perusahaan. 

Sustainability reporting sendiri secara umum telah diakomodasi dalam 

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 1 paragraf 9 tentang 

Penyajian Laporan Keuangan: 

"Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), 
khususnya bagi industri di mana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 
peranan penting clan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai 
kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting." 

Dari pemyataan tersebut, sudah selayaknya perusahaan melaporkan 

semua aspek yang mempengaruhi kelangsungan operasional perusahaan 

kepada masyarakat. 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (PT Pusri) merupakan produsen pupuk 

ternama di Indonesia Kegiatan usahanya rentan terhadap isu-isu maupun 

sentimen negatif dari masyarakat terkait dengan dampak lingkungan dan sosial 

yang ditimbulkan perusahaan. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menyadari 

pentingnya menjaga kelangsungan lingkungan dan sosial masyarakat untuk 
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mendukung kelangsungan hidup perusahaan. Karenanya, PT Pupuk Sridwijaja 

Palembang telah melaksanakan berbagai usaha dan program untuk 

mendukung kelangsungan lingk:ungan dan sosial masyarakat sekitar. Saat ini, 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang belum menerapkan sustainability reporting 

untuk mempertanggungjawabkan aktivitas operasional perusahaan yang 

berdampak pada lingk:ungan dan sosial. Padahal, untuk 

mempertanggungjawabkan kelangsungan lingk:ungan dan sosial perusahaan 

(sustainable development), sustainability reporting dinilai telah menjadi 

sebuah kebutuhan guna mempertahankan citra perusahaan dan kelancaran 

kegiatan operasionalnya. 

Terdapat tiga indikator kinerja yang terdapat di dalam pedoman 

pelaporan sustainability reporting G3 Guidelines yang diterbitkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI), yaitu indikator kinerja ekonomi, lingk:ungan, dan 

sosial. Masing-masing indikator kinerja tersebut memiliki aspek-aspek 

tertentu. Ketiga indikator tersebut menjadi panduan dalam mengukur 

keberlangsungan (sustainability) dari sebuah perusahaan. Penulis 

memfokuskan pengukuran sustainability PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

pada indikator kinerja ekonomi dengan salah satu aspeknya yaitu performa 

ekonomi ( economic performance). 

Performa ekonomi dari suatu perusahaan sangat fundamental untuk 

memahami dasar sustainability dari suatu perusahaan. Di beberapa negara, 

informasi ini telah dilaporkan dalam akun dan laporan tahunan perusahaan. 

Laporan keuangan menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, 

dan perubahan dalam posisi keuangan suatu entitas. Laporan keuangan juga 
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mengindikasikan basil yang dicapai dengan mengelola modal finansial 

perusahaan. Hal-hal yang jarang dilaporkan secara berkala dalam laporan 

keuangan, namun sangat diinginkan oleh pembaca sustainability reports 

adalah kontribusi dari keberlangsungan ekonomi di mana perusahaan tersebut 

beroperasi. 

Suatu perusahaan mempunyai kemungkinan untuk terus bertahan dari 

sisi finansial. Hal ini bisa saja dicapai dengan menciptakan dampak eksternal 

yang signifikan terhadap stakeholders. Indikator kinerja ekonomi 

dimaksudkan untuk mengukur basil ekonomi dari aktivitas perusahaan 

tersebut dan dampaknya pada stakeholders secara luas. Dengan indikator 

kinerja ekonomi, dapat diketahui apa saja kontribusi yang dihasilkan PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang terhadap keberlangsungan ekonomi PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang sendiri dan pengaruhnya terhadap stakeholders. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan analisis tentang "Analisis Kemungkinan Penerapan 

Sustainability Reporting pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang." 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja inti dari aspek economic performance indikator kinerja ekonomi 

G3 Guidelines yang dapat diaplikasikan pada aktivitas PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang yang berdampak pada keberlangsungan perusahaan 

dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders)? 
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2. Bagaimana kemungkinan klasifikasi aktivitas PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang yang berdampak pada keberlangsungan perusahaan dan 

stakeholders tersebut ke dalam inti dari aspek economic performance 

indikator kinerja ekonomi G3 Guidelines sebagai pedoman pelaporan 

sustainability reporting? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui adanya kemungkinan penerapan sustainability reporting sebagai 

perwujudan konsep akuntansi sosial ekonomi pada PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Kemungkinan tersebut didapat melalui analisis pengklasifikasian 

aktivitas PT Pupuk Sriwidjaja Palembang yang berdampak pada 

keberlangsungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan stakeholders ke dalam 

inti dari aspek economic performance indikator kinerja ekonomi G3 

Guidelines sebagai standar pelaporan sustainability reporting. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Diharapkan penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

dengan memberikan gambaran mengenai pentingnya sustainability reporting 

saat ini untuk mendukung kelangsungan hid up (going concern) dari suatu 

perusahaan. Selain itu, penulisan skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya dari perwujudan 

konsep akuntansi sosial ekonomi melalui penerapan sustainability reporting 
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pada perusahaan-perusahaan lain yang memiliki dampak. besar terhadap 

keberlangsungan stakeholders. 

1.5.Metode Penelitian 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah ak.tivitas yang berdampak. 

terhadap keberlangsungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan 

stakeholders serta berhubungan dengan aspek economic performance 

dalam indikator kinerja ekonomi G3 Guidelines. PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang beralamat di JI.Mayor Zen, Palembang 30118, Indonesia. 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengurnpulan data yang digunak.an dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi kepustak.aan (Library Research) 

Metode ini dilak.sanakan dengan mak.sud memperoleh data penunjang 

yang berfungsi sebagai landasan teori yang berguna untuk mendukung 

data primer yang diperoleh di dalam penelitian. Pengumpulan data 

sekunder dilak.ukan dengan cara mengkaji dan menelaah buku-buku, 

majalah, artikel, internet yang berhubungan dengan permasalahan yang 

ak.an dibahas. 

2. Studi lapangan (Field Research) 

Penulis melak.ukan survei atau penelitian langsung ke perusahaan yang 

menjadi objek penelitian dengan mak.sud memperoleh data primer. 

Data primer diperoleh dengan cara: 
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• 

a. Wawancara (interview) yaitu mengadakan tan ya jawab langsung 

dengan pihak intern perusahaan guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan sehubungan dengan penulisan skripsi ini. 

b. Observasi (observation) yaitu melakukan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian dengan mengamati dan mencatat secara 

sistematis data yang dibutuhkan. 

c. Dokumentasi (documentation) yaitu melakukan penyelidikan 

terhadap sumber-sumber dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. 

1.5.3 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan 

mengklasifikasikan data, menguraikan secara deskriptif basil penelitian 

yang dilakukan, serta mengambil kesimpulan secara kualitatif berdasarkan 

analisis antara pedoman dan kondisi yang ditemukan di lapangan. Dari 

analisis tersebut akan ditarik kesimpulan dan saran terhadap perusahaan. 

1.6.Kerangka Pemikiran 

Definisi sustainability reporting menurut GRI dalam pedoman pelaporan 

sustainability reporting versi ketiga yang diterbitkannya (2006:5) adalah 

sebagai berikut: "Sustainability reporting is the practice of measuring, 

disclosing, and being accountable to internal and external stakeholders for 

organizational performance towards the goal of sustainable development. " 
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Lebih jauh, sustainability reporting merupakan wujud nyata dunia usaha 

atas konsep sustainable development (pembangunan berkelanjutan) yang 

dicetuskan oleh The World Commission for Environment and Development 

pada tahun 1987. Definisi sustainable development menurut komisi terse but 

dalam buku An Introduction to Sustainability Reporting for Organisations in 

Indonesia (2004:7) adalah: "Sustainable development is development that 

meets the needs of the present without compromising the ability of future 

generations to meet their own needs. " 

Komisi ini menyatakan bahwa sustainable development sebagai 

pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang untuk. memenuhi kebutuhan mereka Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut peduli terhadap dampak lingkungan, sosial, 

dan ekonomi akibat kegiatan operasinya. 

Untuk. menyajikan sustainability reporting pada stakeholders, 

dibutuhkan suatu standar pelaporan. Standar pelaporan tersebut tentunya 

dikelola oleh badan independen di luar perusahaan. Standar pelaporan 

internasional sustainability reporting saat ini, dominan diselenggarakan oleh 

ORI (Global Reporting Initiative). 

ORI memaparkan kriteria-kriteria dasar yang dapat diterima secara 

umum ke dalam standar pelaporannya sebagai pedoman dalam penyusunan 

sustainability reporting. ORI mendapat banyak dukungan aktif dan input dari 

berbagai pihak termasuk AICP A untuk. membangun panduan laporan yang 

dapat diterima secara luas. 
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Standar pelaporan intemasional sustainability reporting yang 

dikeluarkan oleh GRI bemama GRI Reporting Framework. GRI pertarna kali 

menerbitkan pedoman sustainability reporting pada tahun 2000. Kemudian, di 

tahun 2002, GRI merevisi kembali pedoman tersebut. Pedoman revisi yang 

dikeluarkan oleh GRI telah diterapkan oleh sekitar 460 perusahaan yang 

tersebar di 45 negara. Akhimya, pada Oktober 2006, GRI kembali 

menyempurnakan standar pelaporannya dengan melakukan revisi untuk yang 

ketiga kalinya. 

Versi revisi yang ketiga kalinya ini diberi nama G3 Guidelines. Standar 

pelaporan sustainability reporting G3 Guidelines inilah yang banyak diadopsi 

oleh berbagai perusahaan di dunia. Secara mengejutkan, tercatat pada akhir 

Desember 2006, jumlah perusahaan yang bergabung dalam GRI dan 

mengadopsi seluruh atau sebagian G3 Guidelines dalam pelaporan 

sustainability reporting perusahaannya telah mencapai hampir 1000 

perusahaan internasional dari lebih dari 60 negara. (www.globalreporting.org, 

2006) 

G3 Guidelines memaparkan cara dan urutan penyajian sustainability 

reporting serta indikator kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk 

mengukur sustainability dari suatu perusahaan. Ketiga indikator kinerja 

tersebut masing-masing dijabarkan lagi ke dalam aspek-aspek terkait. Semua 

aspek juga telah dirangkai memakai inti yang metrik pengukurannya dapat 

diterima secara umum oleh dunia internasional. 
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Tabel I.I 

Aspek-aspek dalam lndikator Kinerja Ekonomi, Ling!c.~gan, dan Sosial 

'Economic P;rformance E • . t I Pe-ormance Indicators I I· I! 
1 

d" nv1ronmen a .-., 
n 1cators 

Econon:ic Performance I Mate~~;s----,_-------- J 

· Indirect Economic Impacts 

•_ M_ ar_k_e_t_P_re_s_en_c_e ____ _ ~I• __ E_ne_r_gy __ _ _ _ ____ - .---:-.-. - ---:--j 
j Water 

- ------------' 
Biodiversity 

Emissions, Effluents, and Waste 

Products and Services 

· Compliance I ---------------,--~ 
Transport 

· Overall 

Social Performance Indicators 

_;;:::~:r~ _· __ u_u_m_a_n_ ru_·g_h_ts __ J Sociecy J __ R_e_;_;_0°_!_~_~_:l_ity-~ 

I Investment and j C . l · Customer Health 
~ E~ployment Procurement Practic~ . ommuruty I _an_d_ S_afi_e~---

~~~ement ·j• Non Discrimination Conuption . I ~ro~uct ;'."~ r ·J· 
:_R_el~~o_!?-_s___ ------- ----' _ e_~1ce a e mg 

· Occupational Freedom of ASS0Ciation · 1 · · Mk r · J . 
. Health and and Collective Public Policy • C ar e m~ ti" · 

Safe Bargainin . ommumca ons . -~--___,.______ g ____ _ 

I 

Anti-. Training and 
Education Child Labor Competitive Customer Privacy 

1 
___ __ __, ___ --,--_____ ___,_B_eh_a_v_io_r_~--- -----

• ~!:Sity and j ~~= and Compulsory 1 · Compliance I Com_ pliance . · I. 

-2RE_~rt~_!Y._ ------- . . . 

I Security Practices 

Indigenuous Rights I 
! 

Sumber: (GRI Reporting Framework: 21-38), www.globalreporting.org. 2006 
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Lebih Ianjut inti indikator kinerja ekonomi dari GJ Guidelines adalah 

Tabel 1.2 

· • · · · , 
Inti dari Indikator Kinerja Ekonomi .. 

I Economic Performance Indicators 

Economic ~-EC-I -r--r~irect economic value generat~ and 
Performance distributed, including revenues, operatmg costs, 

· , · employee compensation, donations and other 
~ : community investments, retained earnings, and 
u · payments to capital providers and governments 

rC:z'" ~ ~inancial--implicati<lns and other risks and 
. . ~ . opportunities for the organization's activities 

. u due to climate change . 

'I ECJ F~overag_e o~ the organization's defined benefit · 
0 · plan obhgat1ons . u . 

.. . . r~ Significant financial assistance received from 
government 

u 

Market L~ Range of ratios of standard entry level wage 
Presence compared to local minimum wage at significant 

locations of operation 
. . . . I EC6 I~ Policy, practices, and proportion of spending on 

locally-based suppliers at significant locations 
of operation I EC7 I~ Procedures for local hiring and proportion of 
senior management hired from the local 
community at significant locations of operation 

Indirect rs~ Development and impact of infrastructure 
Economic investments and services provided primarily for . 
Impacts public benefit through commercial, in-kind, or 

pro bono engagement , -,~ Understanding and describing significant 
indirect economic impacts, including the extent 
of impacts 

Sumber. (GRJ Reportmg Framework: 28), www.globalreportmg.org, 2006 

Penulis memfokuskan pembahasan pada inti (cores) dari aspek economic 

performace indikator kinerja ekonomi GJ Guidelines yang diberi kode ECI, EC2, 

EC3, dan EC4. 
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Bab IV Pembahasan 

BabV 

Bab ini merupakan analisis yang memfokuskan pengklasifikasian 

aktivitas yang berhubungan dengan keberlangsungan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang dan stakeholders ke dalam inti dari aspek 

economic performance indikator kinerja ekonomi G3 Guidelines 

sebagai standar pelaporan sustainability reporting. 

Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan atas pembahasan atau hasil analisis 

yang dilakukan sebelumnya dan saran-saran yang mungkin 

bermanfaat bagi perusahaan. 
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